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ABSTRAK 

Aruan, Abel Kristofel, 2019.  Religion-Based Reason: Mereka Tempat bagi 

Argumentasi Klasikalis mengenai Keberadaan Allah dalam Kerangka Kritik 

Transendental Herman Dooyeweerd.  Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, 

Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Christian 

Sulistio, Ph.D. Hal. ix, 155. 

 

Kata Kunci: kritik transendental, herman dooyeweerd, filsafat reformasional, agama, 

iman, rasio, apologetika klasikalis. 

 

 

Fakta-fakta menunjukkan bahwa seseorang sulit menerima argumentasi logis, 

kendati itu sesuai dengan kaidah keilmuan, bila itu menyangkut agama.  Filsuf 

Belanda Herman Dooyeweerd (1894-1977) pernah mengomentari fenomena serupa.  

Menurutnya, manusia selalu dipengaruhi oleh motif religius.  Motif religius 

memengaruhi wilayah intelektual, bukan sebaliknya.  Karena itu, diskusi yang terjadi 

pada wilayah intelektual tidak akan pernah memengaruhi motif religius. 

Di sisi lain, ada fenomena penggunaan pendekatan klasikalis dalam 

menunjukkan kelayakdipercayaan iman Kristen.  Sebagaimana telah dimengerti, 

apologetika klasikalis adalah pendekatan apologetika yang menggunakan beragam 

pembuktian (proof) dan bukti (evidence), seperti logika, sejarah, sains, dan disiplin 

ilmu lainnya.  Tujuan akhir dari apologetika, bila menggunakan pendekatan ini, 

adalah membawa seseorang untuk semakin menyetujui kekristenan.  Masalahnya, bila 

Dooyeweerd benar, yakni bahwa analisis intelektual tidak akan memengaruhi motif 

religius, maka peran dan fungsi dari apologetika klasikalis layak dipertanyakan. 

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan kerangka dari dua cara kritik 

transendental yang dibangun Dooyeweerd selama 20 tahun di Vrije Universiteit, 

Belanda.  Kritik transendental menjelaskan bahwa preseden dari proses berpikir 

teoretis adalah sebuah tindakan apriori yang bersifat religius.  Proses berpikir teoretis 

adalah proses dialektika yang terjadi pada ragam disiplin ilmu, seperti sains, sejarah, 

hukum dan yang lainnya.  Dooyeweerd memberi nama padanya modalitas.  

Modalitas, selain diteliti sebagai disiplin ilmu, juga merupakan cara berada dari 

realitas. 

Dalam kritik transendental, seseorang pertama-tama akan menempatkan diri di 

titik Archimedean, yakni titik tempat dia menangkap realitas secara total dan tidak 

terseparasi dalam berbagai modalitas.  Pada tahap itu, dia juga akan menentukan 

Muasal.  Muasal adalah sesuatu yang diasumsikan menjadi asal mula dari segala 

sesuatu, tempat segala sesuatu bermula dan berakhir.  Penentuan ini dikerjakan oleh 

ego, yakni totalitas diri manusia, pada wilayah religius.  Hanya karena diawali proses 

inilah seseorang baru akan melakukan proses berpikir teroritis dalam modalitas. 

Penulis meneliti sikap Dooyeweerd terhadap argumentasi-argumentasi 

klasikalis melalui dua elemen penting, yakni sikapnya terhadap para Thomis serta 

perbedaan pandangan tentang modalitas dengan para klasikalis.  Dooyeweerd tidak 

setuju bila salah satu modalitas dianggap mampu menjelaskan realitas secara total.  

Berdasarkan hal itu, dan berdasarkan sikapnya yang tidak apresiatif terhadap para 

Thomis, penulis menganggap bahwa di mata Dooyeweerd, analisis teoretis yang biasa 

dikerjakan dalam pendekatan klasikalis tidak terlalu penting tanpa terlebih dahulu 

seseorang menentukan titik Archimedean yang dia hidupi.  Penentuan titik tersebut 
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hanya bisa dipengaruhi oleh sesuatu yang juga bekerja pada wilayah religius, yakni 

Roh Kudus. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

“Sangat sedikit orang Muslim yang datang kepada Kristus melalui 

perdebatan.”  Begitulah kata Rosemary Sookhdeo dalam bukunya Breaking Through 

the Barrier.  Sejauh yang dia amati, alih-alih mendiskusikan salah satu topik iman 

secara autentik dan fair, mereka justru memilih topik yang bisa digunakan untuk 

menghantam iman yang berlawanan dengan mereka.1  Pendapat tersebut juga 

ditemani oleh beberapa kasus terkait penistaan agama di Indonesia belakangan.  

Misalnya saja kasus “kitab suci fiksi” yang dihadapi oleh Rocky Gerung dan kasus 

penistaan Quran yang menjerat Basuki Tjahaja Purnama.2  Dalam kasus Gerung, 

banyak yang langsung merespons dengan emosi.  Kendati sudah ada pembelaan-

                                                           
1Rosemary Sookhdeo, Breaking Through the Barriers, (McLean: Isaac, 2010), bab 1, Pdf 

book.   

2Dalam sebuah diskusi di Indonesia Lawyers Club yang ditanyakan oleh stasiun TV One 

(Selasa 10/4/2018), Rocky Gerung membahas definisi kata fiksi yang belakangan ini maknanya telah 

dibunuh oleh politisi.  Gerung menjelaskan bahwa fiksi tidak sama dengan fiktif.  Fiksi, menurut 

Gerung, adalah sebuah kata benda berkenaan dengan literatur.  Fiksi bukan istilah yang negatif.  “Fiksi 

itu sangat bagus.  Dia adalah energi untuk mengaktifkan imajinasi.  Itu fungsi dari fiksi itu,” ujarnya.  

Hingga akhirnya dia tiba pada kalimat yang kontroversial.  “Kalau saya pakai definisi bahwa fiksi itu 

mengaktifkan imajinasi, [maka] Kitab Suci adalah fiksi.”  Di sini Gerung sebenarnya memberikan 

sebuah konklusi dari silogisme yang dia utarakan.  Berikut silogisme Rocky Gerung menurut tafsiran 

penulis: 

(premis mayor opsi 1) Literatur yang mengaktifkan imajinasi disebut fiksi 

(premis mayor opsi 2) Fiksi adalah literatur yang mengaktifkan imajinasi 

(premis minor)  Kitab Suci adalah literatur yang mengaktifkan imajinasi 

(konklusi)  Kitab Suci adalah fiksi 

Tentang kasus Ahok, lih. T.n., “Pidato di Kepulauan Seribu dan Hari-hari Hingga Ahok 

Menjadi Tersangka,” BBC News Indonesia, 17 November 2016, diakses 7 September 2018, 

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601; penambahan oleh reporter.  Bdk. juga 

kronologinya dengan Asfahan Yahsyi, “Kronologi Kasus: Dari Penodaan ke Pernyataan Permusuhan,” 

CNN Indonesia, 9 Mei 2017, diakses 7 September 2018, https://www.cnnindonesia.com/nasional/ 

20170509062010-15-213306/kronologi-kasus-ahok-dari-penodaan-ke-pernyataan-permusuhan. 
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pembelaan mengenai silogisme yang dituturkannya, pelaporan-pelaporan dengan 

dugaan pelecehan Kitab Suci sudah terlanjur dilayangkan.3  Kasus Basuki Tjahaja 

Purnama juga serupa.  Beberapa kajian linguistik sebenarnya sudah diangkat untuk 

membela posisi Ahok—begitulah namanya dipanggil.4  Namun, tetap saja banyak 

umat Islam terlanjur naik pitam oleh karena singgungan Ahok terhadap kitab suci 

mereka.  Tuduhan paling ekstrem adalah bahwa Ahok menganggap Quran 

membohongi.  Yang paling sederhana, Ahok menyinggung hal yang bukan ranahnya. 

Fenomena Ahok, Gerung, dan pernyataan Rosemary Sookhdeo tampak 

memperoleh penjelasannya seabad lalu.  Mundur ke Belanda di akhir abad ke-19 

                                                           
3T.n., “Rocky Gerung: Kitab Suci Adalah Fiksi!,” Indonesia Lawyers Club TVOne Channel, 

Youtube, 10 April 2018, diakses 8 September 2018, 

https://www.youtube.com/watch?v=ystUnSqVnvA.  “Gagal paham” singgungan Gerung terhadap kitab 

suci tak hanya muncul dalam forum tersebut.  Banyak pihak di kolom-kolom opini dan koran 

melakukan “pembelaan” terhadap kitab suci, dan yang terbanyak adalah terhadap Quran.  Kolumnis 

Detik.com Candra Malik, misalnya, mengutip banyak ayat-ayat Quran untuk membela.  Bagi dia, bukan 

Kitab Suci-lah (Quran) yang “belum selesai”—salah satu istilah yang diujarkan Gerung dalam 

mendefinisikan kata fiksi—melainkan para penganut agama-lah yang belum sempurna dalam 

menafsirkan (Candra Malik, “Benarkah Kitab Suci itu Fiksi?,” Detik News, 13 April 2018, diakses 9 

September 2018, https://news.detik.com/kolom/3969662/benarkah-kitab-suci-itu-fiksi).  Malik tampak 

sekali membela Quran dan menghindarkannya dari tuduhan negatif.  Padahal Gerung tidak sedang 

menambahkan atribut negatif pada Kitab Suci.  Fiksi itu baik, menurut Gerung. 

Sebenarnya sudah ada pembahasan yang membela posisi Gerung.  Seorang penulis fiksi AS 

Laksana, misalnya, angkat suara demi menunjukkan bahwa Gerung tidak hendak bermaksud 

melecehkan Kitab Suci agama tersentu (AS Laksana, “Kitab Suci dan Nalar Fiksi: Menguji Pernyataan 

Rocky Gerung,” Tirto.id, 14 April 2018, diakses 9 September 2018, https://tirto.id/kitab-suci-dan-

nalar-fiksi-menguji-pernyataan-rocky-gerung-cHUV).  Diberitakan juga bahwa Al Chaidar, seorang 

pengamat Islam dan terorisme, melihat belakangan pernyataan-pernyataan yang bersifat thought 

provoking (menggugah pikiran) dianggap sebagai sesuatu serangan yang negatif (Imam Solehudin, ed., 

“Terangkan Maksud ‘Kitab Suci Fiksi,’ Al Chaidar Bela Rocky Gerung,” Jawa Pos Online, 16 April 

2018, diakses 9 September 2018, https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/16/04/2018/ 

terangkan-maksud-kitab-suci-fiksi-al-chaidar-bela-rocky-gerung). 

4Dalam sidang penistaan agama yang dijalani Ahok, Rahayu Surtiati Hidayat, seorang guru 

besar linguistik dari Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia memberikan penjelasan tentang 

kalimat yang diujarkan oleh Ahok.  Menurutnya, penggunaan kata “pakai” tidak bermaksud menistakan 

Quran.  Ahok hanya merujuk pada orang-orang yang menggunakan ayat tersebut untuk kepentingan-

kepentingan politik (Friski Riana, “Sidang Ahok, Ahli Linguistik UI Jelaskan Arti Kata 'Pakai' dalam 

Pidato,” Tempo, 21 Maret 2017, diakses 7 September 2018, https://nasional.tempo.co/read/858002/ 

sidang-ahok-ahli-linguistik-ui-jelaskan-arti-kata-pakai-dalam-pidato/full&view=ok).  Lih. juga Holy 

Adib, “Bacot Ahok, Al-Maidah 51, dan Linguistik,” Geo Times, 19 Oktober 2016, diakses 7 September 

2018, https://geotimes.co.id/kolom/bacot-ahok-al-maidah-51-dan-linguistik;  
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silam, lahirlah seorang pemikir besar di kalangan Calvinis Belanda yang tampak 

mampu memberikan perspektif antropologis terhadap fenomena di atas.  Herman 

Dooyeweerd, namanya, (1894-1977) adalah seorang pengajar filsafat di Vrije 

Universiteit, Amsterdam.  Dia muncul sebagai nabi yang menyampaikan suara 

profetis terhadap sikap seseorang dalam beragama sebagaimana yang terjadi di abad 

ke-21.  Seakan menjawab pertanyaan, “Mengapa mereka tidak mau bernalar secara 

objektif dengan titik temu yang jelas mengenai iman mereka?  Mengapa mereka 

kukuh pada posisi mereka?  Mengapa mereka marah?” dalam salah satu karyanya, 

Roots of Western Thought, Dooyeweerd menyatakan, “Those who think they find an 

absolute starting point in theoretical thought itself come to this belief through an 

essentially religious drive, but because of a lack of true self-knowledge they remain 

oblivious to their own religious motivation.”5 

Dalam hal ini, Dooyeweerd dengan jelas menyatakan bahwa tidak mungkin 

bagi seseorang untuk menemukan titik temu absolut dalam diskusi agama.  Semua 

berdiri pada partikularitasnya masing-masing.  Dooyeweerd, kemudian, menjelaskan 

bahwa ada dua jenis kondisi yang melatarbelakangi pertemuan dua orang yang 

berbeda agama—pada konteksnya, Dooyeweerd merujuk pada umat Kristen kontra 

kalangan humanis non-Kristen.  Keduanya diberikan istilah antitesis teoretis dan 

antitesis religius.  Antitesis teoretis selalu bersifat dialektis.  Sedangkan dialektika itu 

sendiri bersifat mencari sintesis yang lebih tinggi (the higher synthesis).  Sifat dari 

                                                           
5Herman Dooyeweerd, Roots of Western Culture: Pagan, Secular, and Christian Options, terj. 

John Kraay, ed. Mark Vander Vennen dan Bernard Zylstra (Toronto: Wedge, 1979), 8. 
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tesis dan antitesis yang muncul dalam dialektika adalah relatif.  Dia berubah seiring 

proses menuju sintesis.  Karena itu, antitesis teoretis tidak berantitesis secara absolut.6 

Berikutnya, yaitu antitesis religius, adalah sebuah antitesis yang total dan 

saling membelakangi.  Antitesis religius tidak akan membiarkan proses sintesis 

terjadi.  Antitesis ini tidak akan mengizinkan, contohnya, titik temu antara Kristen dan 

non-Kristen menjadi konvergen secara teoretis.  Apa yang sedang berantitesis secara 

mutlak adalah sesuatu yang dikenal dengan istilah “motif dasar religius” (religieuze 

grondmotieven).  Motif dasar ini, menurut Dooyeweerd, ada dalam semua agama.  

Dia adalah “a spiritual force that acts as the absolutely central mainspring of human 

society.”7  Di dalamnya ada roh yang bekerja dan memengaruhi seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk kognitif.  Dalam magnum opusnya, dia menyatakan 

bahwa hanya ada dua motif dasar religius yang saling bertentangan, yaitu motif dasar 

yang mengarah pada Allah atau pada ilah—pemurtadan dari Allah yang benar.8 

Bagi Dooyeweerd, motif dasar religius tidak akan pernah bisa diobjektivikasi 

oleh analisis ilmiah, misalnya psikologi atau sains.  “Faith cannot be ‘proved’ 

correct. . . . An intellectual ‘defense of the faith’ can never offer the certitude proper 

to faith itself. . . ,” jelas Andree Troost yang menjelaskan paham Dooyeweerdian.9  

Lebih jelas lagi dalam kalimat Dooyeweerd, “Scientific analysis and explanation can 

                                                           
6Ibid., 7-8. 

7Dooyeweerd, Roots of Western Culture, 9. 

8Herman Dooyeweerd, A New Critique of Theoretical Thought, vol. 1, The Necessary 

Presuppositions of Philosophy, terj. David H. Freeman dan William S. Young (Jordan Station: Paideia, 

1984), 60-61. 

9Andree Troost, What is Reformational Philosophy?: An Introduction to the Cosmonomic 

Philosophy of Herman Dooyeweerd, (Ontario: Paideia, 2012), 147. 
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never penetrate to the spiritual root and religious centre of communal life.”10  

Sebaliknya, sebagaimana oleh David K. Naugle kemukakan, 

[Dooyeweerd] percaya bahwa faktor-faktor religius dan spiritual memainkan 

peran yang penting dalam menentukan bentuk banyak hal daripada konstruksi 

intelektual yang abstrak seperti wawasan dunia. . . . Argumentasi Dooyeweerd 

adalah bahwa dogma otonomi pemikiran teoretis adalah lelucon, bukan karena 

intervensi wawasan-wawasan dunia tetapi karena isi kepercayaan dan 

kecenderungan hati.11 

 

Dari sini terlihat bahwa motif dasar religius, yakni prakondisi dari konstruksi 

intelektual, merupakan hal paling memengaruhi kehidupan manusia hingga tataran 

paling ugahari.  Dialektika tidak bisa menembus dan memengaruhi motif dasar 

tersebut.  Konsekuensinya, diskusi di ranah kognitif atau teoretis yang didasarkan 

pada titik temu—yang katanya—absolut dianggap akan berakhir sia-sia bila dia 

menyinggung penyembahan kepada Allah yang benar.  Perdebatan intelektual 

mengenai iman akhirnya menjadi hal percuma.  Benarkah demikian? 

Tanda tanya terakhir muncul karena penulis juga melihat pihak lain yang 

memberikan suara yang berbeda mengenai perdebatan intelektual berbasis agama.  

Suara muncul dari para apologis.  Sudah menjadi anggapan umum bagi seorang 

Kristen untuk mengabarkan Injil ke seluruh bangsa.  Amanat Agung dalam Matius 

28:19-20 tak kurang jelas untuk menanamkan perasaan bertanggung jawab dalam hati 

setiap umat Kristen di sepanjang abad.  Mungkin tidak setiap pertemuan dengan 

mereka yang bukan orang percaya harus berakhir pada pemberitaan keselamatan yang 

dibawa oleh Kristus.  Namun, melakukan hal-hal yang membantu terlaksananya tugas 

pemberitaan Injil harus terus jadi orientasi.  Setiap kesempatan pertemuan dengan 

                                                           
10Dooyeweerd, Roots of Western Culture, 9. 

11David K. Naugle, Wawasan Dunia: Sejarah Sebuah Konsep, terj. Satya Limanta (Surabaya: 

Momentum, 2010), 30-31; penekanan oleh Naugle. 
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mereka harus terus dilandasi oleh kesadaran bahwa setiap orang dari segala bangsa, 

setidaknya yang ditemui, harus dibawa untuk sampai “pada sebuah diskusi yang lebih 

berhasil dan kesempatan yang besar untuk pemberitaan Injil secara langsung.”12  Itu 

adalah proses pra-penginjilan, kata Norman dan David Geisler.13 

Salah satu alat pra-penginjilan adalah apologetika.  William Lane Craig 

menjelaskan maksud apologetika yang adalah untuk “to give a reason or defense.”14  

John Frame, sedangkan, mendefinisikan apologetika sebagai sebuah “discipline that 

teaches Christians how to give a reason for their hope.”15  Senada dengan itu, 

Norman Geisler mengatakan, “Apologetics is the discipline that deals with a rational 

defense of Christian faith.”16  Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa 

apologetika berurusan dengan rasio. 

Beberapa argumentasi apologetika yang diangkat biasanya berkenaan dengan 

kepastian adanya kebenaran, keberadaan Allah, kebenaran dan otoritas Alkitab, 

ketuhanan Kristus, dan beberapa topik iman Kristen lainnya.17  Dalam menghadapi 

                                                           
12Norman Geisler dan David Geisler, Conversational Evangelism: Bagaimana Mendengarkan 

dan Berbicara Agar Anda Didengarkan, terj. C. Krismariana W. dan Elisabeth Chandra (Yogyakarta: 

Katalis, 2010), 49.  

13Penulis setuju untuk melihat pra-penginjilan sebagai tindakan untuk membuat siapa pun 

menjadi lebih siap untuk menerima kebenaran (1Kor. 3:6) (ibid., 30).  Banyak hal bisa dilakukan 

sebagai bentuk pra-penginjilan.  Apologetika, persahabatan, dan bantuan sosial bisa menjadi tahapan 

pra-penginjilan. 

14William Lane Craig, Reasonable Faith: Christian Truth and Apologetics, ed. ke-3 

(Wheaton: Crossway, 2008), 15.  

15John M. Frame, Apologetics: A Justification of Christian Belief, ed. ke-2, ed. Joseph E. 

Torres (Phillipsburg: P&R, 2015), 1.  

16Norman L. Geisler, dalam Baker Encyclopedia of Christian Apologetics, ed. 2 (Grand 

Rapids: Baker, 2002), s.v. “Need for Apologetics.” 

17Beberapa buku-buku apologetika yang mengandung beragam topik bahasan yang bisa jadi 

rujukan adalah karangan Norman L. Geisler dan Frank Turek, I Don’t Have Enough Faith to Be an 

Atheist, terj. Christine L. W. Emma (Malang: Literatur SAAT, 2014); Norman L. Geisler dan Ron 

Brooks, Ketika Alkitab Dipertanyakan, terj. Johny The (Yogyakarta: ANDI, 2006); William Lane 
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para pemikir bebas, yaitu mereka yang tidak menganggap agama sebagai hal yang 

penting, atau yang tidak mengakui adanya Tuhan baik secara jelas menolaknya atau 

secara agnostik bersikap terhadapnya, argumentasi akan kepastian adanya kebenaran 

dan keberadaan Allah sangat penting untuk diangkat terlebih dahulu.18  Hal ini 

bergantung pada titik temu apa yang sudah menjadi kesepakatan bersama di antara 

kedua pedialog.  Sekali lagi, tujuannya adalah untuk memenangkan mereka di ranah 

kognitif, lalu kemudian membawa mereka semakin dekat pada Kristus dan membuka 

lebih besar kemungkinan bagi konversi kepada iman Kristen.  Kemudian, dalam 

menghadapi kalangan religius—yaitu para penganut agama-agama tertentu—

argumentasi mengenai kebenaran dan otoritas Alkitab serta argumentasi bagi 

ketuhanan Kristus sepertinya sudah bisa dipaparkan bagi mereka.19  Kalangan yang 

                                                           

Craig, Reasonable Faith, dan On Guard: Defending Your Faith with Reason and Precision, (Colorado 

Springs: David C. Cook, 2010); Kenneth R. Samples, Without a Doubt: Menjawab 20 Pertanyaan 

Tersulit Tentang Iman, terj. Ellen Hanafi (Malang: Literatur SAAT, 2015);, dan yang tak boleh 

dilewatkan adalah karya William Lane Craig bersama rekannya J. P. Moreland yang berjudul 

Philosophical Foundation for a Christian Worldview (Downers Grove: Intervarsity, 2003). 

18Salah satu keberatan terhadap iman Kristen dituangkan oleh seorang ilmuwan bernama 

Richard Dawkins dalam buku yang dianugerahi penghargaan penjualan terbaik versi New York Times 

The God Delusion (Boston: Mariner, 2008).  Kemudian, keberatan itu dijawab oleh seorang ateis yang 

akhirnya menjadi seorang pemikir Kristen Alister E. McGrath dan Joanna Collicut McGrath, The 

Dawkins Delusion: Atheist Fundamentalism and the Denial of the Divine (Downers Grove: 

InterVarsity, 2007).  McGrath membela rasionalitas dari iman, menunjukkan bagaimana sains dan 

agama bukan sedang dalam pertarungan tanpa henti, dan memberikan beberapa jenis pembelaan 

lainnya.  Karya lain yang menyasar pada target pemikir serupa adalah tulisan-tulisan Alvin Plantinga 

yang membela kepercayaan terhadap keberadaan Allah, seperti Allah, Kebebasan, dan Kejahatan (terj. 

Irwan Tjulianto [Surabaya: Momentum, 2013]), God and Other Minds: A Study of the Rational 

Justification of Belief in God (Ithaca: Cornell University Press, 1990), dan trilogi paling gahar dari 

semua karyanya Warranted Christian Belief (Oxford: Oxford University Press, 2004), Warrant: The 

Current Debate (Oxford: Oxford University Press, 2004), dan Warrant and Proper Function (Oxford: 

Oxford University Press, 2010).  Baca juga ringkasan ketiganya dalam Alvin Plantinga, Knowledge 

and Christian Belief (Grand Rapids: Eerdmans, 2015). 

19Ini dilakukan oleh Norman L. Geisler dan Frank Turek dalam I Don’t Have Enough Faith to 

Be an Atheist, bab 9-14.  Rujukan lain mengenai pembelaan terhadap otoritas Alkitab, lih. D. James 

Kennedy dan Jerry Newcombe (Bagaimana Jika Alkitab Tidak Pernah Ditulis?, terj. Wim Salampessy 

[Batam: Interaksara, 1999]) dan antologi Steven B. Cowan dan Terry L. Wilder, In Defense of the 

Bible: A Comprehensive Apologetics for the Authority of Scripture (Nashville: B&H Academic, 2013).  

Tentang kanonisasi Alkitab, lih. F. F. Bruce, The Canon of Scripture (Downers Grove: Intervarsity, 

1988).  Khusus mengenai teks-teks kekerasan dalam Alkitab, pembelaan muncul dari dua tulisan Paul 
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kedua memang sudah lebih siap untuk menerima kedua topik bahasan terakhir.  

Premis-premis seperti adanya kebenaran dan keberadaan Allah sudah menjadi titik 

temu di antara kalangan religius (pemeluk agama lain) dan pengikut Kristus. 

Argumentasi-argumentasi tersebut diberikan bukan hanya karena 

pertimbangan efektivitas strategi dalam membawa seseorang untuk percaya pada 

Kristus.  Di baliknya ada asumsi-asumsi metafisis yang juga bermain.  Menurut Gary 

Habermas, misalnya, ada sebuah anggapan mengenai reliabilitas data-data sejarah 

dalam membuktikan keberadaan Allah.  Karena itu, untuk menjadi “rasional,” klaim 

apa pun harus didasarkan pada fakta sejarah, termasuk klaim tentang keberadaan 

Allah.  Pandangan ini disebut dengan evidensialisme, yang akhirnya mendorong 

sebuah metode apologetika evidensialis (evidential apologetics).20  Habermas 

optimistis dengan universalitas titik temu dalam sejarah.  Dia mengemukakan bahwa, 

“Apologists largerly agree that there is ontological commonality in areas such as 

general creation, God’s image in humans, and the data of history each of which is 

‘public.’”21  Dengan menaruh kesepahaman (common ground) pada reliabilitas data-

data sejarah, seseorang yang belum percaya bisa lebih mudah untuk diyakinkan pada 

keberadaan Allah, atau lebih jauh lagi pada ketuhanan Kristus. 

                                                           

Copan, Is God a Moral Monster: Memahami Allah Perjanjian Lama, terj. Timotius Fu (Malang: 

Literatur SAAT, 2012) dan—bersama Matthew Flannagan—Did God Really Command Genocide?: 

Coming to Terms with the Justice of God (Grand Rapids: Baker, 2014).  Untuk argumentasi-

argumentasi mengenai pribadi dan ketuhanan Kristus, lih. Lee Strobel, Pembuktian Atas Kebenaran 

Kristus, terj. Jenifer E. Silas S. T. (Batam: Gospel, 2002) dan Robert M. Bowman Jr. dan J. Ed 

Komoszewski, Menempatkan Yesus di Takhta-Nya: Pembuktian atas Keilahian Kristus, terj. Timotius 

Lo [Malang: Literatur SAAT, 2015). 

20Gary Habermas, “Evidential Apologetics,” dalam Five Views on Apologetics, ed. Steven B. 

Cowan, Counterpoints: Bible and Theology Series (Grand Rapids: Zondervan, 2000), 92-100. 

21Habermas, “Evidential Apologetics,” 97.  
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Norman Geisler memberikan penjelasan mengenai pendekatan lain, yaitu 

apologetika klasik (classical apologetics).  Pemegang pendekatan ini menekankan 

penggunaan rasio dalam mempertahankan iman Kristen.  Apa yang berbeda dari 

pendekatan evidensialis adalah bahwa bagi para apologis klasik premis paling utama 

yang harus ditegakkan sebelum menyentuh kebenaran Kristen adalah premis tentang 

keberadaan Allah.22  Menurut Craig, sebagai tambahan, para penganut apologetika 

klasik, dalam menunjukkan bahwa kekristenan lebih daripada yang lain, 

menggunakan teologi natural dan bukti-bukti yang mendukung klaim-klaim Kristen.  

Craig menyebut nama-nama seperti Hugo Grotius, William Paley, dan Thomas 

Aquinas sebagai tokoh apologis klasik.23  Walaupun ada perbedaan prasuposisi antara 

penganut apologetika klasik dan evidensialis, kesamaan dari keduanya (saya akan 

menyebutnya “klasikalis”) adalah sebuah asumsi bahwa dengan menaruh satu titik 

temu yang disetujui bersama, maka seorang Kristen akan lebih mudah menggiring 

seseorang untuk setidaknya setahap lebih maju dalam menyetujui iman Kristen.  

Dengan demikian para apologis menjadi semakin optimistis pada proses dialektika 

sebagai proses pra-penginjilan. 

                                                           
22Geisler, Baker Encyclopedia, s.v. “Classical Apologetics.” 

23William Lane Craig, “Classical Apologetics,” dalam Five Views on Apologetics, ed. Steven 

B. Cowan (Grand Rapids: Zondervan, 2000), 25-90.  Craig menyebut Grotius sebagai bapa apologetika 

modern.  Paley adalah seorang Anglican yang mencetuskan analogi tentang jam yang ditemukan di 

pantai, yang kemudian dideduksi menjadi kesimpulan akan keberadaan sang pembuat jam (John 

Hughes, “Proofs and Arguments,” dalam Imaginative Apologetics: Theology, Philosophy, and the 

Catholic Tradition, ed. Andrew Davison [Grand Rapids: Baker Academics, 2011], 5).  Mungkin nama 

Aquinas terdengar aneh bila dikaitkan dengan para apologis pencerahan, sebab Aquinas (1225-1274) 

hidup jauh sebelum modernisme muncul.  Namun, sepertinya, demonstrasinya tentang keberadaan 

Tuhan melalui Lima Jalan (quinquae viae) adalah kredibilitas Aquinas yang menjadi alasan yang 

membuat dia diingat sampai sekarang.  Apologis-apologis modern justru senang, sebab melalui 

keberadaan Aquinas, mereka bisa menunjukkan fakta bahwa apologetika rasional bukan baru muncul 

di era modern.  Perlu diketahui, sebenarnya ada nama-nama lain yang juga layak dizebut, seperti Rene 

Descartes (bapa rasionalis), Norman Geisler, J. P. Moreland (rekan kerja Craig), R.C. Sproul, dan 

tentunya Craig sendiri.  Geisler menyebutkan juga nama-nama lain seperti John Locke, C.S. Lewis, 

B.B. Warfield, dan John Gertsner (Geisler, Baker Encyclopedia, s.v. “Classical Apologetics”). 
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Gap kemudian tercipta.  Pada satu kubu, Dooyeweerdian mampu memberikan 

penjelasan yang lengkap dan holistik mengenai keberadaan manusia dan posisinya di 

hadapan Allah.  Namun pada kubu yang lain, para apologis optimistis terhadap titik 

temu absolut yang menjadi lokomotif dialektika.  Pada satu sisi, filsafat reformasional 

(reformational philosophy)—begitu banyak orang menyebutnya—yang dituturkan 

Dooyeweerd dalam ratusan buku dan artikelnya tampak sangat holistik dan koheren 

sehingga penulis tertarik menyetujuinya.  Namun, di sisi lain, tidak tampak tempat 

bagi argumentasi-argumentasi teistik dan kristiani ala klasikalis dalam kerangkanya 

membuat apa yang dikerjakan oleh para apologis tampak sia-sia di mata 

Dooyeweerdian.  Hal-hal di atas akhirnya mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian yang mendalam. 

Penelitian ini akan berfokus pada satu pertanyaan, “Akankah argumentasi-

argumentasi ala klasikalis mendapat tempat dalam kerangka filsafat Herman 

Dooyeweerd?”  Penulis akan menggali pandangan filosofis Dooyeweerd yang lahir 

dalam konteks kekristenan Belanda, khususnya kritik transendentalnya.  Upaya 

konstruksi akan dilakukan guna mereka, bila tidak menemukan, tempat dan peran 

argumentasi-argumentasi mengenai keberadaan Allah ala klasikal yang mendasarkan 

dirinya pada titik temu absolut, contohnya, argumentasi kosmologis, argumentasi 

teleologis, argumentasi moral, dan argumentasi ontologis.  Keempat argumentasi 

tersebut dipilih, pertama, agar penulis dapat menunjukkan kesamaan dari keempatnya, 

yaitu penggunaan titik temu absolut sebagai penghasil dialektika.  Yang kedua adalah 

alasan konteks religius pada waktu itu.  Di masa Dooyeweerd hidup, kekristenan 

menghadapi serangan dari kalangan humanis non-Kristen atau ateis ilmiah.  Belum 

ada pergumulan pluralisme agama sebagaimana yang terjadi di kemudian hari.  Oleh 
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karena itu, argumentasi apologetika—bila saja Dooyeweerd memberikan ruang—

yang cocok pada masa itu adalah argumentasi mengenai keberadaan Allah. 

Urgensi penelitian ini didukung oleh dua fenomena terkini.  Pertama, dua film 

mengenai kekristenan mulai muncul dan menampilkan diri di panggung perfilman 

dunia.  Fulm God’s Not Dead dan God’s Not Dead 2 secara terang-terangan 

menunjukkan keunggulan iman Kristen.  God’s Not Dead 2, khususnya, bercerita 

tentang seorang guru perempuan yang “melakukan kesalahan” karena mengabarkan 

Kristus di sekolah negeri.  Pengadilan harus dihadapinya sebagai konsekuensi.  

Perdebatan apologetis akhirnya muncul dalam persidangan, khususnya dalam 

membela keautentikan fakta Alkitab dan historisitas kehidupan Yesus.  Yang menarik, 

tokoh-tokoh apologis klasikalis seperti Gary Habermas, Lee Strobel, dan J. Warner 

Wallace muncul sebagai cameo.  Hadirnya mereka membuat argumentasi klasikalis 

semakin tampil di ruang publik.  Kedua, di Indonesia sendiri, penulis melihat adanya 

kebangkitan gerakan apologetika.  Beberapa apologis seperti Bedjo Lie, Samuel 

Soegiarto, Yakub Tri Handoko, membentuk kelompok yang bergerak di bidang 

apologetika yang menamai dirinya Apologetika Indonesia (API).  Kebangkitan 

pembahasan apologetika juga direpresentasikan oleh banyaknya permintaan kepada 

API terkait pembahasan topik-topik apologetika khususnya oleh gereja-gereja injili.24  

Tema-tema seperti “Kekristenan dan Tantangan Ateisme,” “Welcoming the Sceptics,” 

“Kematian dan Kebangkitan Yesus: Fakta atau Fiksi?,” “Has Science Buried God?,” 

“Memahami dan Mengasihi Ateis,” yang mewarnai seminar-seminar API 

mengindikasikan penggunaan pendekatan klasikalis.  Penelitian terhadap konsep 

Dooyeweerd akan memberikan opsi sikap terhadap kedua fenomena di atas. 

                                                           
24Ini didapat dari hasil wawancara penulis dengan salah satu anggotanya, Joy Manik. 
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Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini pada akhirnya akan menjawab satu pertanyaan utama.  Adakah 

tempat dan peran argumentasi-argumentasi tentang keberadaan Allah ala klasikalis 

terhadap proses perubahan motif dasar religius (religieuze grondmotieven) manusia 

dalam kerangka kritik transendental Herman Dooyeweerd? 

Untuk mencapai jawaban dari pertanyaan di atas, skripsi ini akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.  Pertama, bagaimana Dooyeweerd 

menjelaskan kritik transendental tulisan-tulisan yang merepresentasikan 

pemikirannya?  Apakah yang dimaksud dengan titik temu absolut yang 

direpresentasikan dalam argumentasi-argumentasi mengenai keberadaan Allah?  

Adakah ruang bagi penggunaan argumentasi-argumentasi tersebut dalam kerangka 

kritik transendental Herman Dooyeweerd?  Bila ada, apa fungsinya?  Bagaimana 

tanggapan pemikir-pemikir lain yang mendukung peran argumentasi pada ranah 

teoretis terhadap pemikiran Dooyeweerd? 

 

Tujuan dan Nilai Penelitian 

Tujuan Penelitian 

 

Ada beberapa motif yang menyebabkan penelitian ini dilakukan.  Yang 

pertama adalah motif pendewasaan intelektual.  Penulis gemar mempelajari filsafat—
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oleh karena banyak hal.  Oleh karena itu riset ini akan menjadi tahapan penyusunan 

fondasi bagi konstruksi filsafat dan teologi yang akan penulis susun nantinya.  Yang 

kedua adalah motif religius.  Penulis tertarik kepada Dooyeweerd karena dia justru 

tidak sedang meninggikan otoritas Alkitab dengan cara membuktikan kebenaran-

kebenaran filosofis di dalamnya, melainkan mengusulkan sebuah pandangan filsafat 

yang didasarkan pada kebenaran Alkitab.25  Sikap berfilsafat seperti inilah yang ingin 

juga dihidupi oleh penulis.  Yang ketiga dan terakhir adalah motif akademis.  Penulis 

berharap akan mendapatkan materi-materi tambahan sebagai bahan publikasi tulisan. 

 

Nilai-nilai dalam Penelitian 

 

Yang pertama adalah nilai filosofis-teologis.  Penelitian ini akan memberikan 

dasar teoretis mengenai “apakah” manusia itu.  Tentunya antropologi yang diangkat 

didasarkan pada Alkitab—sehingga ia menjadi teologis.  Yang berikutnya adalah nilai 

metodologis.  Penulis berharap dengan mereka tempat bagi argumentasi-argumentasi 

apologetika klasikalis, maka penulis bisa memberikan usulan metodologis, atau 

setidaknya prinsip-prinsip, dalam mengerjakan apologetika dan penginjilan dalam 

penelitian terkemudian. 

 

Batasan Penelitian 

 

Penulis menyadari ada banyak hal menarik yang bisa dibahas terkait dengan 

apologetika dan penginjilan.  Namun, penulis memilih untuk meneliti satu masalah 

                                                           
25Troost, What is Reformational Philosophy?, 8. 
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yang penting, yaitu ada-tidaknya tempat bagi argumentasi-argumentasi tentang 

keberadaan Allah dalam kerangka kritik transendental Dooyeweerd.  Ada beberapa 

alasan.  Pertama, Herman Dooyeweerd adalah tokoh Reformed yang sejauh penulis 

pelajari dan duga mampu memberikan penjelasan antropologis yang holistik dan 

koheren mengenai manusia yang punya kecenderungan untuk sulit menaruh tolok 

ukur diskusi berbasis agama pada titik-titik temu absolut, seperti sains, sejarah, dan 

bahasa.  Pandangan profetisnya tidak bisa diabaikan khususnya dalam menjawab 

fenomena sensitivitas religius terkini.  Kedua, pandangan Dooyeweerd sangat kontras 

dengan para penganut apologetika klasikalis yang optimistis terhadap dialektika yang 

didasarkan pada titik temu absolut.  Inilah yang mendorong penulis untuk mereka 

tempat bagi argumentasi-argumentasi rasional.  Ketiga, penulis tidak akan mengulas 

sejarah pembentukan pemikiran atau seluruh konsep filsafat reformasional Herman 

Dooyeweerd secara tuntas, tetapi akan berfokus pada antropologi, pandangannya 

tentang agama, dan segala hal yang berkaitan dengan tujuan utama penulisan. 

 

Desain Penelitian 

Model Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model penelitian 

kepustakaan (library research).  Penulis akan mengumpulkan sumber-sumber tertulis, 

baik buku, artikel jurnal, maupun tulisan lainnya yang merepresentasikan pandangan 

Herman Dooyeweerd.  Khususnya, penulis akan mendalami sumber-sumber primer 

mengenai Herman Dooyeweerd. 

 

Metodologi Penelitian  
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Metodologi penelitian yang akan digunakan adalah eksposisi dan sintesis pada 

tataran teoretis pada dua variabel.  Pertama, penulis akan mengeksposisi kritik 

transendental Herman Dooyeweerd melalui tulisan-tulisannya dan yang 

merepresentasikannya.  Penulis juga akan berusaha memberikan deskripsi 

sesistematis mungkin mengenai teori Dooyeweerd sebagai variabel pertama.  Kedua, 

penulis akan mendirikan definisi yang tepat bagi apologetika klasikalis yang 

direpresentasikan oleh empat argumentasi mengenai keberadaan Allah (variabel 

kedua).  Penulis juga akan memberikan deskripsi mengenai masing-masing 

argumentasi.  Setelah itu proses sintesis akan dilaksanakan demi mencari kecukupan 

tempat dari variabel pertama kepada variabel kedua. 

 

Struktur/Sistematika Penulisan  

 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan membaginya dalam lima bab.  

Bab pertama berisi pemaparan masalah utama, urgensi penelitian, motif dan nilai dari 

penelitian, serta perencanaan penelitian. 

Bab kedua berisi pemaparan tentang konsep Herman Dooyeweerd mengenai 

kritik transendental—sebuah sikap berfilsafat yang cukup naik daun pada masa itu.  

Pada bab ini penulis akan fokus melakukan telaah ke dalam magnum opus-nya New 

Critique of Theoretical Thought dan beberapa tulisan pendukung lainnya, baik tulisan 

Dooyeweerd sendiri maupun para penafsirnya.  Bila memungkinkan, penulis akan 

menunjukkan tiga latar belakang pemikiran Dooyeweerd secara singkat, yaitu sejarah, 

teologi, dan filsafat, demi menolong pembaca mengerti titik berdiri Dooyeweerd 

dengan lebih jelas. 
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Bab ketiga berisi pemaparan argumentasi-argumentasi mengenai keberadaan 

Allah sebagai bentuk apologetika klasikalis.  Penulis akan mendeskripsikan keempat 

argumentasi (kosmologis, moral, teleologis, dan ontologis) dan mengambil prinsip 

universal dari keempatnya.  Bab ini akan fokus mendirikan definisi apologetika 

klasikalis. 

Bab keempat dalam penelitian ini merupakan upaya sintesis dari keduanya.  

Memang, sejauh ini belum ada ruang bagi diterimanya argumentasi-argumentasi 

mengenai keberadaan Allah (bab 3) dalam kerangka pemikiran Dooyeweerd (bab 2).  

Namun, penulis akan berusaha melihat celah tersebut dan menemukan apakah 

Dooyeweerd benar-benar menolak penggunaan argumentasi-argumentasi ataukah 

sebenarnya masih ada penerimaan yang terindikasi dalam tulisan-tulisan Dooyeweerd 

yang belum diteliti oleh penulis. 

Bab terakhir, yaitu bab kelima akan berisi rangkuman skripsi ini.  Bab ini juga 

akan memberikan beberapa implikasi terkait dengan fenomena yang melatarbelakangi 

penelitian.  Terakhir, bab ini juga akan memberikan saran-saran bagi penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan pemikiran Herman Dooyeweerd dan apologetika. 
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